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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat dalam satu dekade terakhir telah
membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, tak terkecuali di sektor keuangan
dan perdagangan. Di tengah arus digitalisasi ini, munculnya layanan keuangan berbasis
teknologi yang kita kenal sebagai financial technology atau fintech menjadi solusi yang sangat
relevan dan dibutuhkan. Fintech hadir dengan berbagai inovasi yang membuat transaksi
keuangan menjadi lebih cepat, mudah, aman, dan bisa diakses oleh lebih banyak orang dari
berbagai lapisan masyarakat (Ekuitas & Hasanah, 2025). Sementara itu, dunia e-commerce
juga mengalami lonjakan pertumbuhan yang luar biasa, terutama dalam beberapa tahun
terakhir. Perubahan gaya hidup dan pola konsumsi masyarakat yang kini lebih memilih belanja
secara online menjadi pendorong utama. Alasan seperti kemudahan akses, variasi produk,
promo menarik, dan efisiensi waktu menjadikan e-commerce sebagai pilihan utama dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari (E-commerce & Sirait, 2022).

Menariknya, kemajuan fintech dan e-commerce berjalan beriringan dan saling
menguatkan. Fintech menjadi tulang punggung dari sistem pembayaran digital yang digunakan
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dalam transaksi e-commerce. Bayangkan saja, bagaimana jadinya jika belanja online tidak
didukung oleh sistem pembayaran yang praktis dan real-time? Layanan seperti dompet digital
(e-wallet), pembayaran instan, cicilan tanpa kartu kredit (Buy Now Pay Later), hingga
pembiayaan usaha kecil berbasis digital menjadi game-changer dalam pengalaman berbelanja
online (Octavia, 2023). Fintech bukan hanya mempermudah proses transaksi, tapi juga
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan inklusi keuangan bagi masyarakat yang
sebelumnya belum tersentuh layanan perbankan konvensional. Namun demikian, hubungan
antara fintech dan e-commerce tidak selalu mulus. Ada berbagai tantangan yang masih harus
dihadapi bersama, seperti regulasi yang terus berubah, isu keamanan data pribadi dan transaksi,
rendahnya literasi keuangan digital di kalangan masyarakat, hingga kesenjangan akses
teknologi di beberapa daerah (Jange et al., 2024). Di sinilah pentingnya kajian dan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai peran fintech dalam mendukung pertumbuhan e-commerce.

Maka dari itu, pembahasan mengenai sinergi fintech dan e-commerce bukan hanya
relevan, tapi juga sangat penting untuk menjawab tantangan sekaligus memanfaatkan peluang
di era digital saat ini. Perkembangan teknologi yang terus berlanjut telah memengaruhi hampir
semua aspek kehidupan, tak terkecuali sektor perdagangan dan keuangan. Di dunia yang
semakin terkoneksi secara digital, fintech tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
mempermudah transaksi, tetapi juga mempercepat inklusi keuangan dan mendemokratisasi
akses ke layanan keuangan yang lebih fleksibel. Solusi seperti pembayaran digital, kredit tanpa
kartu, dan investasi berbasis teknologi memberi kemudahan bagi konsumen dan pelaku usaha
dalam melakukan transaksi tanpa batasan fisik, memungkinkan mereka untuk berpartisipasi
dalam ekonomi digital secara lebih bebas dan efisien. Namun, meski kolaborasi antara fintech
dan e-commerce menjanjikan potensi pertumbuhan yang luar biasa, masih ada tantangan besar
yang perlu diatasi. Salah satunya adalah regulasi yang terus berkembang dan berbeda-beda
antarnegara. Regulasi yang dinamis ini dapat memengaruhi bagaimana layanan fintech
diterima dan diatur, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Selain itu, meskipun
adopsi teknologi digital semakin meluas, masalah keamanan datatetap menjadi isu utama yang
harus diwaspadai, karena setiap transaksi online melibatkan pertukaran data pribadi yang
sensitif.

Literasi digital dan keuangan yang rendah juga menjadi hambatan dalam
mengoptimalkan potensi fintech, terutama di kalangan masyarakat yang belum sepenuhnya
memahami cara kerja layanan digital ini. Tanpa pemahaman yang cukup, konsumen bisa
berisiko terjebak dalam kesalahan penggunaan layanan atau tidak sepenuhnya memanfaatkan
manfaat yang ditawarkan. Mengingat berbagai tantangan ini, penting untuk melakukan kajian
yang mendalam untuk memahami lebih baik bagaimana inovasi fintech dapat mendorong
pertumbuhan e-commerce di era digital. Ini bukan hanya tentang mengoptimalkan transaksi
dan memperluas jangkauan pasar, tetapi juga bagaimana memastikan bahwa sektor ini tetap
inklusif, aman, dan bisa diakses oleh lebih banyak orang. Dengan begitu, fintech dapat terus
memainkan peran penting dalam mendukung e-commerce, menciptakan ekosistem digital yang
lebih adil, efisien, dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur untuk menganalisis dan
merangkum berbagai penelitian, artikel ilmiah, dan sumber relevan lainnya yang membahas
tentang inovasi layanan keuangan digital (fintech) dan peranannya dalam mendukung
pertumbuhan e-commerce.

PEMBAHASAN
A. Jenis-Jenis Fintech
Payment gateway
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Payment gateway merupakan layanan teknologi yang berfungsi sebagai perantara dalam
transaksi pembayaran digital antara konsumen dan penjual. Teknologi ini bertugas untuk
mengotorisasi dan memproses pembayaran melalui berbagai metode, seperti kartu kredit, kartu
debit, transfer bank, dan dompet digital (e-wallet). Menurut Andreana (2020), payment
gateway bertindak sebagai jembatan antara pemilik situs web dan institusi keuangan dalam
memfasilitasi transaksi online. Senada dengan itu, Afif dan Nuryana (2021) menyatakan bahwa
payment gateway adalah komponen penting dalam dunia bisnis yang memungkinkan proses
pembayaran dilakukan secara efektif dan efisien. Teknologi ini dirancang untuk menghadirkan
kemudahan, kecepatan, dan keamanan dalam bertransaksi secara daring, sehingga menjadi
fondasi penting dalam sistem pembayaran digital masa kini.

Payment gateway menangani berbagai metode pembayaran yang lazim digunakan antara
lain :

1. Kartu Kredit dan Kartu Debit (Visa, MasterCard, JCB)

2. Transfer Bank (Virtual Account)

3. Dompet Digital (E-Wallet) seperti OVO, GoPay, Dana, dan ShopeePay)
4. QRIS (QR Code Indonesian Standard)

Selain memproses transaksi, payment gateway juga berperan dalam aspek keamanan
transaksi, seperti mencegah penipuan (fraud detection), mengenkripsi data sensitif pengguna,
dan memastikan proses pembayaran mematuhi standar industri. Dengan semakin
berkembangnya tren belanja online dan transformasi digital di berbagai sektor, penggunaan
payment gateway menjadi solusi penting untuk mendukung proses pembayaran yang efisien
dan profesional, baik untuk bisnis kecil maupun korporasi besar.

Sebagai bagian dari infrastruktur fintech (financial technology), payment gateway
membawa dampak positif dalam mempercepat inklusi keuangan. Masyarakat yang sebelumnya
terbatas dalam metode pembayaran kini dapat mengakses berbagai pilihan pembayaran digital
dengan mudah. Dalam konteks global, payment gateway menjadi standar operasional dalam
transaksi lintas negara (cross-border payment). Sistem ini memungkinkan bisnis lokal menjual
produk dan jasa ke pasar internasional dengan tetap menggunakan mata uang lokal melalui
konversi otomatis. Seiring dengan pesatnya adopsi teknologi digital di berbagai sektor,
payment gateway kini menjadi infrastruktur penting yang mendukung inklusi keuangan global,
memungkinkan transaksi lintas negara dengan mudah dan efisien (Smith & Turner, 2023).
Peran Payment Gateway dalam Ekosistem E-Commerce

Dengan pesatnya perkembangan e-commerce, payment gateway kini menjadi elemen
krusial yang mendukung kelancaran transaksi online. Dengan adanya integrasi payment
gateway, para penjual dapat menerima pembayaran dari pelanggan tanpa perlu membangun
sistem pembayaran secara mandiri, yang pastinya memerlukan banyak sumber daya dan biaya.
Di sisi lain, konsumen juga merasakan manfaatnya, karena mereka dapat memilih metode
pembayaran yang paling sesuai dengan preferensi mereka. Payment gateway memungkinkan
proses transaksi dilakukan secara otomatis dan instan. Konsumen tidak perlu melakukan
konfirmasi manual setelah melakukan transfer, karena sistem secara otomatis mengenali
pembayaran yang diterima melalui integrasi dengan bank dan sistem internal merchant.
Dengan cara ini, proses pemesanan dan pengiriman barang atau layanan menjadi lebih cepat.

Selain itu juga, Payment Gateway saat ini telah berkembang menjadi solusi yang sangat
fleksibel untuk melakukan transaksi. Solusi ini mampu mengakomodasi berbagai metode
pembayaran, termasuk kartu kredit, kartu debit (Bank Indonesia, 2022; Statista, 2023). transfer
bank (Virtual Account), dompet digital (e-wallet), QRIS, serta opsi cicilan (PayLater). Dengan
beragam pilihan ini, bisnis dapat menjangkau lebih banyak segmen konsumen dengan
preferensi pembayaran yang beragam. Salah satu nilai utama dari payment gateway adalah
tingkat keamanannya yang sangat tinggi. Dengan penerapan teknologi canggih seperti enkripsi
SSL/TLS, tokenisasi, dan sistem deteksi penipuan, payment gateway dapat melindungi data
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pribadi dan keuangan pengguna dari risiko peretasan dan penyalahgunaan. yang mana nantinya
akan, meningkatkan kepuasan konsumen karena bertransaksi pada platform yang menyediakan
metode pembayaran yang aman dan profesional (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Payment
gateway menjadi salah satu faktor penentu kepercayaan pelanggan terhadap layanan digital.
Buy Now Pay Later (BNPL)

Buy Now Pay Later (BNPL) adalah salah satu inovasi dalam sistem pembayaran digital
yang memungkinkan konsumen untuk membeli suatu produk atau layanan saat ini dan
membayarnya di kemudian hari, biasanya dalam bentuk cicilan ringan tanpa memerlukan kartu
kredit. Layanan ini telah menjadi bagian penting dalam perkembangan ekosistem keuangan
digital karena menawarkan kemudahan dan aksesibilitas yang lebih luas kepada pengguna,
khususnya generasi muda dan masyarakat tanpa akses kartu kredit (unbanked & underbanked).
Beberapa platform BNPL yang populer di Indonesia antara lain Kredivo, Akulaku, Shopee
Paylater, Gopay Paylater. BNPL awalnya berkembang pesat di negara-negara Barat seperti
Amerika Serikat, Inggris, dan Australia melalui perusahaan seperti Afterpay, Klarna, dan
Affirm. Seiring berkembangnya teknologi finansial (fintech), model ini diadopsi dan
disesuaikan oleh banyak negara, termasuk Indonesia.

Di Indonesia, pertumbuhan pengguna BNPL sangat cepat karena tingginya penetrasi
internet dan penggunaan e-commerce, namun rendahnya kepemilikan kartu kredit. Hal ini
membuat BNPL menjadi solusi ideal untuk menjembatani kebutuhan pembiayaan konsumen.
BNPL telah menjadi bagian dari gaya hidup digital masyarakat, terutama generasi muda yang
menginginkan kemudahan, kecepatan, dan fleksibilitas dalam berbelanja. Kehadirannya juga
membantu para pelaku usaha meningkatkan tingkat konversi penjualan karena calon pembeli
tidak lagi terhambat oleh keterbatasan dana saat itu juga. Dalam jangka panjang, BNPL dapat
menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi digital, mendorong inklusi keuangan, serta
membuka peluang kolaborasi baru antara fintech dan sektor perbankan.

Konsumen di era dunia berkembang dengan teknologi, terutama generasi milenial dan
Gen Z, memiliki ekspektasi tinggi terhadap kecepatan dan kenyamanan dalam berbelanja.
BNPL menjawab kebutuhan ini dengan proses instan, antarmuka digital yang mudah
digunakan, serta keputusan kredit tanpa proses rumit seperti dalam sistem perbankan. BNPL
Juga mengakomodasi kecenderungan konsumen untuk mendapatkan kepuasan instan (instant
gratification). Mereka dapat memiliki barang sekarang juga, tanpa harus menunggu menabung
dalam jangka waktu tertentu. Ini sering kali mendorong pola konsumsi yang lebih cepat dan
dinamis. sehingga Konsumen dapat lebih mudah mengatur cash flow pribadi karena
pengeluaran bisa dibagi menjadi cicilan ringan. Dengan demikian, BNPL menjadi alat bantu
manajemen keuangan bagi sebagian pengguna, terutama jika digunakan secara bijak.
E-Wallet (Dompet Digital)

E-Wallet, atau yang dikenal sebagai Dompet Digital, adalah sistem atau aplikasi yang
memanfaatkan teknologi informasi untuk memungkinkan penggunanya menyimpan data dan
nilai uang secara elektronik. Fungsi utama dari dompet digital ini adalah untuk memfasilitasi
berbagai transaksi keuangan secara digital, seperti pembayaran untuk barang dan jasa, transfer
dana, pembelian pulsa, pembayaran tagihan, dan banyak lagi, tanpa harus menggunakan uang
tunai atau kartu fisik.

Dompet digital beroperasi seperti dompet konvensional, namun dalam bentuk virtual
yang dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti smartphone, tablet, atau komputer.
Dengan E-Wallet, pengguna hanya perlu melakukan pemindaian QR code, memasukkan PIN,
atau menggunakan metode biometrik untuk menyelesaikan pembayaran—sehingga mereka
tidak perlu repot membawa uang tunai atau kartu kredit.

Manfaat Menggunakan E-Wallet

Penggunaan e-wallet menawarkan berbagai manfaat yang membuat transaksi lebih

praktis dan efisien. Dengan e-wallet, Anda dapat melakukan transaksi kapan saja dan di mana
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saja tanpa perlu repot membawa uang tunai. Selain itu, e-wallet dilengkapi dengan fitur
keamanan yang canggih, seperti PIN, OTP, dan biometrik, sehingga memberikan perlindungan
ekstra bagi penggunanya. Dari segi biaya, banyak e-wallet yang menawarkan diskon,
cashback, dan voucher promo, yang menjadikan pengeluaran Anda lebih hemat.

E-wallet juga berperan penting dalam mendukung inklusi keuangan, membuka akses
layanan finansial bagi masyarakat yang tidak memiliki rekening bank. Selain itu, semua
transaksi yang dilakukan akan tercatat secara otomatis, memudahkan pengguna dalam melacak
pengeluaran dengan lebih terstruktur. Pengguna e-wallet bisa melakukan transaksi hanya
dengan beberapa klik di smartphone, tanpa perlu mengeluarkan uang tunai atau kartu fisik. Ini
sangat berguna untuk transaksi sehari-hari yang membutuhkan kecepatan, seperti membeli
makanan, membayar tagihan, atau belanja online. Banyak e-wallet yang menyediakan berbagai
metode pembayaran, baik untuk belanja online, transaksi di toko fisik, atau untuk membayar
layanan lainnya seperti transportasi online, tiket, dan lainnya. Fitur seperti pembayaran
menggunakan QR code atau NFC (Near Field Communication) semakin mempermudah dan
mempercepat proses transaksi. E-wallet memungkinkan pengguna melakukan transaksi kapan
saja, bahkan di luar jam operasional bank atau minimarket. Ini memberi fleksibilitas yang
sangat tinggi, baik untuk transaksi pribadi maupun bisnis.

Salah satu fitur unggulan e-wallet adalah kemampuan untuk secara otomatis mencatat
dan mengelompokkan transaksi. Pengguna dapat dengan mudah melihat riwayat transaksi,
memantau pengeluaran, dan bahkan mengatur anggaran bulanan melalui aplikasi yang
terhubung dengan akun e-wallet. Beberapa e-wallet menyediakan fitur analitik yang
memungkinkan pengguna untuk melihat pola pengeluaran mereka. Fitur ini dapat membantu
pengguna dalam merencanakan anggaran, mengelola keuangan, dan menghindari pemborosan.
Salah satu keuntungan utama dari e-wallet adalah kemampuannya untuk memberi akses kepada
masyarakat yang tidak memiliki rekening bank atau tidak terjangkau oleh bank konvensional.
Pengguna hanya perlu mengunduh aplikasi e-wallet, melakukan verifikasi, dan mereka dapat
mulai bertransaksi tanpa hambatan.

Peer-to-Peer (P2P) Lending

Pinjaman Peer-to-Peer (P2P) Lending adalah sebuah platform digital yang
memungkinkan individu, baik peminjam maupun pemberi pinjaman, untuk melakukan
transaksi pinjaman uang secara langsung tanpa melibatkan perantara tradisional seperti bank
atau lembaga keuangan lainnya. Dalam sistem ini, peminjam dapat mengajukan permohonan
pinjaman dan mendapatkan dana dari pemberi pinjaman yang juga merupakan individu, bukan
lembaga keuangan formal. Platform P2P lending beroperasi secara online, menghubungkan
peminjam dengan pemberi pinjaman melalui sistem yang dikelola oleh penyedia platform.
Peminjam berkesempatan untuk memperoleh dana yang dibutuhkan dengan suku bunga yang
umumnya lebih kompetitif dibandingkan dengan pinjaman konvensional.

Sementara itu, pemberi pinjaman (investor) memiliki peluang untuk mendapatkan
keuntungan berupa bunga pinjaman yang lebih tinggi dibandingkan instrumen investasi
tradisional seperti deposito atau obligasi. P2P lending menawarkan akses pembiayaan yang
lebih mudah, cepat, dan biaya yang lebih rendah bagi individu atau usaha kecil dan menengah
(UKM) yang mungkin mengalami kesulitan dalam mendapatkan pinjaman dari bank, terutama
bagi mereka yang tidak memiliki riwayat kredit yang baik. Bagi pemberi pinjaman, P2P
lending merupakan alternatif menarik untuk mendiversifikasi portofolio investasi mereka
dengan potensi imbal hasil yang lebih tinggi.

B. Dampak Fintech terhadap E-Commerce
1. Kemudahan Transaksi

Integrasi fintech ke dalam sektor e-commerce telah membawa perubahan signifikan
dalam cara konsumen melakukan transaksi. Salah satu dampak terbesar yang dirasakan adalah
kemudahan dalam proses pembayaran, yang semakin memudahkan pengalaman berbelanja.
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Dengan hadirnya layanan fintech seperti payment gateway, dompet digital (e-wallet), dan
layanan Buy Now Pay Later (BNPL), konsumen kini bisa menyelesaikan transaksi hanya
dalam beberapa klik, tanpa perlu pergi ke bank atau ATM. Kepraktisan ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi, tetapi juga mempercepat proses pembelian yang sebelumnya memakan
waktu lebih lama.

Transaksi 24/7 Tanpa Batas Waktu

Salah satu keunggulan yang ditawarkan oleh fintech adalah kemampuan untuk
melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja. Di dunia yang semakin terhubung secara
digital, e-commerce yang didukung oleh fintech memungkinkan konsumen untuk melakukan
pembelian kapan pun mereka inginkan—baik di pagi hari, tengah malam, maupun di akhir
pekan. Hal ini menghilangkan keterbatasan waktu yang sebelumnya menjadi hambatan dalam
berbelanja. Dengan hadirnya sistem pembayaran digital, konsumen kini tidak lagi terbatas oleh
jam operasional bank atau toko fisik. Ketika seseorang ingin membeli suatu produk, mereka
hanya perlu membuka aplikasi e-commerce dan menyelesaikan transaksi dengan berbagai
metode pembayaran yang tersedia, seperti kartu kredit, debit, transfer bank, atau e-wallet.
Ketergantungan terhadap waktu atau lokasi fisik pun semakin berkurang, memberikan
kebebasan bagi konsumen untuk berbelanja dengan lebih fleksibel.

Mempercepat Proses Pembayaran

Secara tradisional, proses pembayaran dalam e-commerce sering kali memakan waktu
yang cukup lama. Mulai dari memilih metode pembayaran hingga memasukkan data dan
melakukan verifikasi, semua itu bisa sangat memakan waktu. Namun, dengan hadirnya
integrasi fintech, semuanya menjadi jauh lebih efisien. Misalnya, layanan payment gateway
memungkinkan konsumen menyelesaikan transaksi dalam hitungan detik, bahkan ketika
mereka menggunakan berbagai metode pembayaran digital seperti dompet digital atau Buy
Now Pay Later (BNPL).

E-wallet yang terhubung dengan rekening bank atau kartu kredit dapat memproses
pembayaran secara otomatis hanya dengan satu kali klik. Selain itu, penggunaan pembayaran
berbasis QR code di aplikasi e-commerce juga memberikan kemudahan transaksi instan dengan
cukup memindai kode menggunakan smartphone. Kecepatan dalam proses pembayaran ini
jelas meningkatkan kenyamanan bagi konsumen yang tidak ingin menunggu lama saat
berbelanja.

Meningkatkan Keamanan Pembayaran

Salah satu kekhawatiran utama saat berbelanja online adalah keamanan transaksi.
Namun, dengan kemunculan integrasi fintech dalam e-commerce, berbagai solusi kini dapat
diandalkan untuk mengatasi masalah ini melalui fitur-fitur keamanan yang canggih. Misalnya,
penerapan enkripsi data, verifikasi dua faktor, OTP (One-Time Password), dan teknologi
biometrik telah menjadi standar yang diterapkan oleh platform e-commerce dan penyedia
layanan fintech demi menjamin keamanan setiap transaksi yang dilakukan. Sebagai contoh,
layanan pembayaran yang menggunakan e-wallet maupun transfer bank kini dilengkapi dengan
verifikasi biometrik, seperti sidik jari dan pengenalan wajah, yang memberikan lapisan
perlindungan tambahan. Langkah ini secara signifikan mengurangi risiko penipuan dan
memberikan rasa aman bagi konsumen saat berbelanja online.

Transparansi dan Pencatatan Transaksi

Platform fintech yang terintegrasi dengan e-commerce menawarkan transparansi yang
tinggi dalam pencatatan setiap transaksi. Setiap pembayaran yang dilakukan melalui dompet
digital atau payment gateway secara otomatis tercatat dalam riwayat transaksi pengguna. Hal
ini memungkinkan konsumen untuk melacak seluruh pembelian mereka, memeriksa jumlah
yang telah dibayarkan, serta memantau status pengiriman barang secara real-time. Dengan
adanya fitur ini, pengelolaan keuangan menjadi lebih mudah bagi konsumen, karena mereka
dapat dengan lebih sederhana memantau pengeluaran. Beberapa aplikasi bahkan dilengkapi
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dengan fitur analisis keuangan yang membantu konsumen menggali pola pengeluaran mereka,
suatu alat yang sangat berguna untuk mengatur anggaran pribadi secara efektif.
Meningkatkan Penjualan dan Daya Tarik Konsumen

E-commerce yang menggunakan fintech cenderung memiliki tingkat konversi yang lebih
tinggi. Hal ini dikarenakan proses pembayaran yang cepat, aman, dan mudah, yang mengurangi
hambatan bagi konsumen untuk menyelesaikan transaksi. Ketika konsumen merasa proses
pembayaran lancar dan tanpa hambatan, mereka cenderung lebih sering berbelanja kembali dan
merekomendasikan platform tersebut kepada orang lain. Platform e-commerce yang
mendukung berbagai opsi pembayaran seperti fintech juga lebih menarik bagi konsumen dari
berbagai segmen. Misalnya, mereka yang tidak memiliki kartu kredit atau rekening bank bisa
tetap bertransaksi dengan memanfaatkan e-wallet atau layanan BNPL.

Mengurangi Ketergantungan pada Uang Tunai

Dengan kemajuan fintech yang mendukung e-commerce, semakin banyak konsumen
beralih dari penggunaan uang tunai menuju sistem pembayaran digital. Peralihan ini juga
menyebabkan penurunan penggunaan kartu fisik, mengingat semakin banyak transaksi
dilakukan melalui platform nontunai. Kemudahan dalam menggunakan dompet digital atau e-
wallet, seperti GoPay, OVO, dan DANA, semakin mempercepat proses pergeseran ini. Transisi
dari pembayaran tunai ke digital tidak hanya mempermudah transaksi, tetapi juga menciptakan
ekosistem pembayaran yang lebih efisien dan terintegrasi. Hal ini berkontribusi pada
peningkatan volume transaksi di platform e-commerce.

2. Perluasan Pasar

Fintech telah memberikan dampak yang signifikan dalam memperluas akses pasar bagi
e-commerce. Sebelum inovasi di bidang fintech hadir, banyak segmen masyarakat yang tidak
dapat mengakses layanan perbankan, yang dalam istilah keuangan dikenal sebagai unbanked
(tidak memiliki rekening bank) dan underbanked (memiliki rekening tetapi tidak cukup untuk
melakukan transaksi finansial yang lengkap). Namun, dengan kemunculan berbagai solusi
pembayaran digital, seperti e-wallet dan layanan Buy Now Pay Later (BNPL), fintech telah
membuka peluang bagi segmen masyarakat ini untuk meraih akses ke pasar e-commerce yang
sebelumnya sulit dijangkau melalui metode pembayaran tradisional. Dengan demikian, fintech
memainkan peran vital dalam memperluas jangkauan pasar e-commerce kepada konsumen
yang selama ini terabaikan.

Akses untuk Segmen Unbanked dan Underbanked

Salah satu tantangan utama dalam dunia perbankan tradisional adalah keterbatasan akses
bagi individu yang tidak memiliki rekening bank atau yang mengalami kesulitan dalam
menggunakan layanan keuangan. Menurut data dari Bank Dunia, sekitar 1,7 miliar orang di
seluruh dunia termasuk dalam kategori unbanked, yang artinya mereka tidak memiliki akses
langsung ke layanan keuangan seperti rekening bank, kartu kredit, atau pinjaman.

Fintech muncul sebagai solusi untuk mengatasi kesenjangan ini dengan memperkenalkan
teknologi pembayaran digital yang tidak mensyaratkan pengguna untuk memiliki rekening
bank tradisional. Salah satu contohnya adalah dompet digital (e-wallet), yang memungkinkan
individu menyimpan uang secara elektronik dan melakukan transaksi tanpa perlu memiliki
akun bank. Dengan aplikasi seperti GoPay, OVO, atau DANA, pengguna dapat bertransaksi di
platform e-commerce tanpa bergantung pada kartu kredit atau akses ke bank.

Mendorong Inklusi Keuangan

Inklusi keuangan adalah suatu konsep yang menekankan pentingnya akses yang adil,
aman, dan terjangkau terhadap layanan keuangan bagi setiap individu, termasuk mereka yang
selama ini tidak terjangkau oleh lembaga keuangan tradisional. Dalam konteks ini, fintech
memainkan peran yang sangat signifikan dalam memperluas inklusi keuangan, terutama
melalui inovasi seperti dompet digital dan layanan "buy now, pay later" (BNPL), yang
memudahkan masyarakat dalam mengakses layanan pembayaran, tabungan, dan pinjaman.
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Dengan keberadaan fintech, individu yang tidak memiliki rekening bank atau akses ke
kredit tradisional kini dapat mulai terlibat dalam sistem keuangan. Contohnya, dompet digital
seperti GoPay dan OVO tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk melakukan pembayaran
dalam transaksi e-commerce, tetapi juga memberikan kesempatan bagi penggunanya untuk
menabung, melakukan transfer uang, dan bahkan berinvestasi dalam jumlah kecil. Hal ini
membuka peluang yang lebih luas bagi masyarakat yang sebelumnya terpinggirkan untuk dapat
mengelola keuangan pribadi mereka dengan lebih baik dan aman. Selain itu, dengan adanya
fitur BNPL, konsumen yang tidak memiliki kartu kredit dapat membeli barang saat ini dan
membayarnya kemudian melalui cicilan. Ini memberikan fleksibilitas finansial yang besar,
khususnya bagi mereka yang memiliki penghasilan tidak tetap atau terbatas. Inovasi ini
mendorong terciptanya produk-produk keuangan yang lebih terjangkau dan mudah diakses
oleh semua lapisan masyarakat.

Peningkatan Potensi Pembeli Baru

Fintech menawarkan peluang yang sangat besar bagi pelaku e-commerce untuk
memperluas jangkauan pasar mereka, baik di tingkat lokal maupun global. Sebelum munculnya
inovasi dalam fintech, banyak konsumen yang mengalami kesulitan dalam melakukan
pembayaran di platform e-commerce internasional akibat keterbatasan pilihan metode
pembayaran yang tersedia. Namun kini, dengan hadirnya e-wallet dan berbagai opsi
pembayaran lainnya, semakin banyak orang dapat melakukan transaksi online tanpa hambatan.

Peningkatan jumlah pembeli baru ini tidak hanya berasal dari kalangan konsumen di
daerah perkotaan, tetapi juga dari mereka yang tinggal di kawasan terpencil yang sebelumnya
sulit dijangkau oleh sistem perbankan konvensional. E-wallet dan layanan Buy Now Pay Later
(BNPL) telah menciptakan pasar yang lebih inklusif, memungkinkan transaksi yang lebih
mudah melalui ponsel pintar. Di Indonesia, misalnya, banyak konsumen di daerah-daerah dapat
berbelanja online menggunakan platform seperti OVO, DANA, atau GoPay, meskipun mereka
tidak memiliki rekening bank.

Dengan semakin banyaknya pembeli yang dapat mengakses layanan e-commerce,
potensi untuk transaksi dan pendapatan bagi pelaku usaha juga semakin meningkat. E-
commerce kini mampu menjangkau lebih banyak konsumen yang sebelumnya terkendala oleh
akses terbatas ke layanan perbankan atau metode pembayaran tradisional.

Meningkatkan Kepuasan dan Loyalitas Pelanggan

Kemudahan transaksi yang ditawarkan oleh fintech secara signifikan meningkatkan
kepuasan pelanggan, yang pada gilirannya memperkuat loyalitas konsumen terhadap platform
e-commerce tertentu. Dengan beragam metode pembayaran yang tersedia, konsumen merasa
lebih diberdayakan dan dapat berbelanja sesuai dengan preferensi pribadi mereka. Hal ini
membuat mereka lebih cenderung melakukan pembelian berulang di platform yang sama.

Sebagai contoh, layanan Buy Now Pay Later (BNPL) sangat efektif dalam menggalang
loyalitas pelanggan, karena memberikan opsi pembayaran cicilan tanpa bunga (asalkan
dilunasi tepat waktu). Ini menawarkan kenyamanan bagi konsumen yang mungkin tidak
memiliki cukup dana tunai untuk melakukan pembelian langsung, tetapi tetap ingin segera
memiliki barang yang diinginkan. Kemudahan ini sering kali mendorong peningkatan
frekuensi pembelian.

Membuka Peluang untuk Pasar Global

Selain memperluas pasar domestik, fintech juga menciptakan peluang bagi e-commerce
untuk menjangkau konsumen di tingkat internasional. Misalnya, konsumen di negara
berkembang yang sebelumnya tidak memiliki akses ke kartu kredit internasional kini dapat
melakukan pembelian melalui e-wallet atau metode Buy Now Pay Later (BNPL).

Dengan demikian, penjual e-commerce dapat memasarkan produk mereka ke pasar yang
lebih luas, bahkan menjangkau negara-negara yang sebelumnya sulit dijangkau melalui sistem
pembayaran internasional tradisional. Dengan semakin banyaknya platform e-commerce yang
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mendukung pembayaran fintech seperti PayPal, Alipay, dan WeChat Pay, banyak perusahaan
e-commerce besar mulai menyadari potensi pasar global dan merancang strategi ekspansi
internasional mereka dengan lebih terencana dan efektif.

Peningkatan Loyalitas Konsumen

Promo eksklusif, cashback, dan cicilan 0% yang disediakan oleh layanan fintech terbukti
menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen terhadap
platform e-commerce tertentu. Promo eksklusif memberikan nuansa istimewa dan menambah
nilai bagi konsumen, sehingga mereka merasakan keuntungan yang tidak ditawarkan oleh
tempat lain. Ini mendorong konsumen untuk terus kembali dan melakukan pembelian ulang di
platform tersebut. Cashback memberikan insentif langsung setelah transaksi, yang secara
psikologis menciptakan kesan bahwa konsumen “menghemat” atau mendapatkan imbalan dari
pembelian mereka. Manfaat ini tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan secara instan,
tetapi juga mendorong mereka untuk kembali menggunakan platform e-commerce tersebut
demi memperoleh keuntungan serupa di masa depan. Di sisi lain, fasilitas cicilan 0%
menawarkan kemudahan akses terhadap produk dengan harga yang tinggi tanpa membebani
keuangan konsumen secara langsung. Dampaknya, jangkauan pasar platform e-commerce
menjadi lebih luas karena mampu menjangkau segmen konsumen yang sebelumnya mungkin
menunda membeli karena terbatasnya dana. Ketersediaan cicilan tanpa bunga juga menguatkan
persepsi bahwa platform tersebut memahami dan peduli akan kebutuhan finansial
pelanggannya.

Dengan mengintegrasikan layanan fintech seperti ini, platform e-commerce tidak hanya
meningkatkan kenyamanan dan fleksibilitas dalam bertransaksi, tetapi juga membangun
hubungan jangka panjang dengan konsumen. Pada akhirnya, hal ini menciptakan ekosistem
yang saling menguntungkan; platform mendapatkan konsumen yang loyal, sementara
konsumen merasa dihargai dan dilayani dengan baik. Selain meningkatkan kenyamanan dalam
bertransaksi, integrasi layanan fintech melalui berbagai tawaran menarik seperti promo
eksklusif, cashback, dan cicilan 0% mampu menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih
personal dan relevan. Dengan memanfaatkan data transaksi dan preferensi konsumen, platform
e-commerce dapat menyuguhkan promo-promo yang sesuai dengan kebutuhan serta kebiasaan
belanja setiap individu. Personalisasi ini membangun ikatan emosional antara konsumen dan
platform, karena mereka merasa diperhatikan dan dipahami. Tak hanya itu, kemitraan strategis
antara e-commerce dan perusahaan fintech juga berperan dalam memperluas ekosistem digital.
Hal ini membuka jalan bagi pengembangan program loyalitas seperti sistem poin, reward
eksklusif, serta akses ke acara tertentu yang hanya tersedia untuk pengguna aktif. Dengan cara
ini, komunitas pelanggan yang lebih solid terbentuk, sekaligus memperkuat citra merek sebagai
platform yang inovatif dan selalu mendahulukan kepuasan pengguna. Dari perspektif
psikologis, beragam keuntungan ini mendorong terbentuknya biaya switching yang tinggi. Ini
berarti konsumen cenderung memilih untuk bertahan dan enggan berpindah ke platform lain
karena merasakan berbagai manfaat finansial dan emosional yang ditawarkan oleh satu
platform tertentu. Fenomena ini sangat penting di pasar e-commerce yang sangat kompetitif,
di mana loyalitas pelanggan menjadi aset yang sangat bernilai. Dalam jangka panjang,
kombinasi antara kemudahan finansial dan pengalaman belanja yang menyenangkan dapat
mengubah pelanggan biasa menjadi advokat merek, yaitu konsumen yang dengan sukarela
merekomendasikan platform tersebut kepada orang lain. Strategi ini menciptakan efek viral
yang berpotensi meningkatkan akuisisi pelanggan baru dengan biaya yang lebih efisien.

3. Tantangan dan Peluang ke Depan
a. Tantangan
Keamanan Data & Transaksi

Ancaman siber dan kebocoran data kini menjadi tantangan utama yang harus dihadapi di

ekosistem digital. Dengan meningkatnya jumlah transaksi yang melibatkan data sensitif,
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seperti informasi pribadi, nomor kartu kredit, dan akun e-wallet, kepercayaan konsumen sangat
bergantung pada kemampuan platform e-commerce dan fintech untuk melindungi kerahasiaan
serta integritas data tersebut. Oleh karena itu, diperlukan sistem keamanan berlapis, yang
mencakup enkripsi end-to-end, autentikasi dua faktor (2FA), serta penerapan teknologi
blockchain atau kecerdasan buatan (AI) untuk mendeteksi aktivitas mencurigakan secara real-
time. Selain itu, regulasi seperti UU Perlindungan Data Pribadi (PDP) di Indonesia dan
kebijakan privasi global seperti GDPR mengharuskan perusahaan untuk tidak hanya memiliki
sistem keamanan yang memadai, tetapi juga menerapkan transparansi dalam pengelolaan data.
Pelanggaran terhadap kepercayaan konsumen dapat berdampak serius pada reputasi
perusahaan dan membawa risiko sanksi hukum yang merugikan.

Literasi Keuangan Digital

Tidak semua konsumen memiliki pemahaman yang cukup tentang cara kerja layanan
fintech, terutama dalam produk seperti Buy Now Pay Later (BNPL) atau cicilan tanpa kartu
kredit. Rendahnya literasi keuangan digital ini dapat menyebabkan kesalahan dalam
penggunaan, seperti pengambilan cicilan melebihi kemampuan bayar atau tidak memahami
konsekuensi dari keterlambatan pembayaran. Akibatnya, konsumen bisa terjebak dalam siklus
utang, yang bukan hanya merugikan mereka secara finansial, tetapi juga bisa berdampak
negatif terhadap reputasi dan kepercayaan publik terhadap fintech. BNPL, meskipun
memberikan kemudahan dalam bertransaksi, juga membawa risiko apabila tidak disertai
pemahaman akan manajemen keuangan pribadi. Banyak pengguna yang tertarik pada
kemudahan tanpa benar-benar memahami bunga tersembunyi, denda, atau jangka waktu
pembayaran. Di sisi lain, penyedia layanan juga berisiko mengalami credit default dari
konsumen yang tidak mampu memenuhi kewajiban finansialnya. Oleh karena itu, edukasi
keuangan digital perlu menjadi prioritas, baik dari sisi pemerintah, pelaku industri, maupun
institusi pendidikan. Diperlukan pendekatan kolaboratif untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai konsep dasar seperti pengelolaan anggaran, bunga, kredit, hingga risiko
finansial dalam transaksi digital. Platform e-commerce dan fintech juga dituntut untuk lebih
transparan dalam menyampaikan informasi produk keuangan dan menampilkan simulasi atau
peringatan penggunaan secara jelas kepada pengguna.

Regulasi yang Dinamis

Regulasi di sektor fintech dan e-commerce terus beradaptasi mengikuti cepatnya
perkembangan teknologi dan perubahan perilaku konsumen. Pemerintah dan otoritas keuangan
seperti OJK, BI, dan Kominfo secara aktif memperbarui kebijakan agar selaras dengan inovasi
yang muncul, termasuk dalam aspek perlindungan data pribadi, transparansi biaya, sistem
pembayaran digital, serta perlindungan konsumen. Bagi pelaku usaha, hal ini menjadi
tantangan tersendiri. Mereka harus selalu sigap menyesuaikan operasional bisnis agar tetap
sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Perubahan regulasi dapat memengaruhi model
bisnis, strategi pemasaran, dan struktur biaya operasional. Misalnya, ketentuan baru mengenai
batas maksimum bunga untuk BNPL (Buy Now, Pay Later) atau persyaratan izin untuk dompet
digital dapat berimbas pada keberlanjutan layanan dan margin keuntungan perusahaan.

Selain itu, perbedaan regulasi antarnegara menjadi kendala bagi perusahaan e-commerce
dan fintech yang berniat memperluas pasar internasional. Mereka perlu memahami dan
mematuhi berbagai kerangka hukum yang berlaku di setiap wilayah, yang pastinya
memerlukan sumber daya hukum, keuangan, dan teknis yang cukup besar. Ketidakpastian
regulasi juga dapat menghambat inovasi, di mana perusahaan mungkin ragu untuk
meluncurkan produk baru jika aturannya belum jelas. Oleh karena itu, penting untuk terjalin
kerjasama yang erat antara regulator dan pelaku industri, sehingga regulasi dapat mendorong
pertumbuhan tanpa membatasi inovasi secara berlebihan.

b. Peluang
Kolaborasi Ekosistem
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Kolaborasi antara fintech dan e-commerce menawarkan peluang yang sangat besar untuk
menghadirkan inovasi layanan yang lebih terpadu, efisien, serta berfokus pada pengalaman
pengguna. Dengan memanfaatkan kekuatan masing-masing di mana fintech menyediakan
solusi pembayaran, pembiayaan, dan keamanan transaksi, sementara e-commerce mengelola
distribusi produk, data pelanggan, dan infrastruktur digital terbentuklah sinergi yang dapat
memberikan nilai tambah melalui layanan yang belum pernah ada sebelumnya. Sebagai contoh,
integrasi sistem pembayaran instan, kredit digital (Buy Now Pay Later), dan program loyalitas
dapat menciptakan pengalaman berbelanja yang lebih lancar dan memuaskan bagi konsumen.
Untuk pelaku usaha, kolaborasi ini memiliki potensi untuk memperluas jangkauan pasar,
meningkatkan efisiensi operasional, dan mempercepat adopsi teknologi baru.

Lebih dari itu, sinergi yang terjadi antar sektor ini juga membuka peluang bagi
pengembangan produk dan layanan keuangan yang lebih inklusif, seperti pembiayaan bagi
UMKM yang berbasis pada data transaksi digital dan asuransi mikro yang terintegrasi dalam
aplikasi e-commerce. Inisiatif semacam ini tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi
digital, tetapi juga memperkuat peran fintech dan e-commerce sebagai penggerak inklusi
keuangan di Indonesia. Dengan semakin meningkatnya jumlah pengguna digital dan tingginya
permintaan akan layanan yang cepat serta fleksibel, prospek untuk mengembangkan ekosistem
digital yang solid dan saling mendukung semakin cerah di masa depan. Kolaborasi ini bahkan
berpotensi membuka jalan bagi inovasi yang lebih disruptif, termasuk integrasi dengan
teknologi blockchain, kecerdasan buatan, dan embedded finance di berbagai sektor industri.
Ekspansi Pasar Global

Dengan hadirnya teknologi dari layanan fintech, peluang e-commerce lokal untuk
menembus pasar internasional kini terbuka semakin lebar. Salah satu tantangan yang dulu
sering menghambat adalah keterbatasan dalam sistem pembayaran lintas negara. Tapi
sekarang, berkat dukungan fintech, transaksi antarnegara bisa dilakukan dengan lebih mudah—
mulai dari konversi mata uang otomatis, pilihan metode pembayaran yang beragam, hingga
keamanan transaksi yang lebih terjamin. Hal ini menjadi peluang besar bagi pelaku usaha lokal,
termasuk UMKM, untuk menjual produk mereka ke luar negeri tanpa harus membuka cabang
fisik atau mengeluarkan biaya besar.

Fintech juga membantu dari sisi pembiayaan, perlindungan transaksi internasional,
hingga analisis pasar, sehingga pelaku usaha bisa mengambil langkah ekspansi yang lebih
terencana dan minim risiko. Dengan begitu, pelaku bisnis lokal tidak hanya bisa bertahan di
pasar domestik, tapi juga berpotensi bersaing di tingkat global. Inilah kesempatan bagi produk-
produk Indonesia untuk unjuk gigi di pasar dunia dengan cara yang lebih efisien, aman, dan
tentunya digital. Selain kemudahan dari sisi teknis, tren konsumen global saat ini juga semakin
terbuka terhadap produk lokal yang unik dan autentik. Tak hanya itu, platform global seperti
Amazon, eBay, Shopee International, hingga TikTok Shop telah memberikan akses pasar yang
lebih luas bagi pelaku usaha lokal. Ketika dipadukan dengan solusi fintech seperti pembayaran
multivaluta, pelacakan transaksi real-time, dan perlindungan pembeli, pengalaman berjualan
lintas negara menjadi lebih lancar dan aman. Bagi pelaku usaha kecil, ini adalah peluang untuk
naik kelas. Mereka tidak hanya bisa mengandalkan pasar domestik, tapi juga mulai mengincar
pasar Asia Tenggara, Timur Tengah, hingga Eropa. Dengan strategi yang tepat dan
pemanfaatan teknologi yang maksimal, ekspansi global bukan lagi sekadar mimpi, tapi langkah
nyata yang bisa dicapai bahkan oleh pelaku bisnis skala kecil sekalipun.

KESIMPULAN

Fintech kini menjadi tulang punggung dalam transformasi digital dunia e-commerce.
Berbagai layanan seperti payment gateway, Buy Now Pay Later (BNPL), e-wallet, hingga peer-
to-peer (P2P) lending hadir sebagai solusi keuangan yang tidak hanya inovatif dan cepat, tetapi
juga inklusif. Payment gateway berperan sebagai jembatan penting antara konsumen dan
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pelaku usaha, dengan sistem pembayaran yang aman, otomatis, dan mendukung banyak
metode transaksi digital. Di sisi lain, BNPL memberi keleluasaan bagi konsumen untuk
berbelanja sekarang dan membayar nanti dengan cicilan ringan, tanpa perlu kartu kredit—hal
ini secara langsung mendorong peningkatan daya beli dan penjualan.

E-wallet memberikan kenyamanan transaksi harian, cukup lewat smartphone, dengan
keamanan yang semakin canggih berkat penggunaan PIN, OTP, dan biometrik. Sementara itu,
P2P lending membuka peluang pembiayaan yang lebih luas, terutama bagi pelaku UMKM dan
individu yang sulit mengakses pinjaman konvensional. Bahkan, sistem ini juga menjadi
alternatif menarik bagi masyarakat yang ingin berinvestasi secara langsung. Kehadiran fintech
juga membantu memperluas akses ke segmen masyarakat yang sebelumnya belum terjangkau
layanan perbankan (unbanked dan underbanked). Dengan semakin banyaknya pilihan
pembayaran digital yang terjangkau dan praktis, e-commerce kini bisa menjangkau konsumen
di berbagai lapisan. Tidak hanya itu, dukungan terhadap transaksi lintas negara memudahkan
pelaku usaha lokal menembus pasar global, hanya dengan bantuan platform digital dan koneksi
internet.

Beragam fitur menarik seperti cashback, cicilan 0%, dan program loyalitas membuat
pengalaman belanja online menjadi lebih menyenangkan dan personal. Hal ini turut
memperkuat hubungan antara konsumen dan platform e-commerce, meningkatkan loyalitas
sekaligus membangun kepercayaan jangka panjang. Namun, perjalanan ini juga menghadirkan
tantangan. Masalah keamanan data, rendahnya literasi keuangan digital, hingga perubahan
regulasi yang dinamis perlu dihadapi dengan kerja sama antara pemerintah, pelaku industri,
dan masyarakat. Edukasi konsumen serta penguatan sistem keamanan digital menjadi langkah
penting untuk menjaga kepercayaan dan kelangsungan pertumbuhan sektor ini. Ke depan,
kolaborasi antara fintech dan e-commerce membuka peluang besar untuk melahirkan inovasi
baru, hingga integrasi teknologi kecerdasan buatan (Al) dan blockchain.
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